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1.1  Latar Belakang  

Perkembangan bisnis yang semakin maju pada saat ini memicu persaingan yang 

semakin ketat dari perusahaan. Dengan persaingan yang semakin ketat, tentu membutuhkan 

sumber daya manusia yang semakin berkemampuan baik dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab dari pekerjaan. Hal ini juga menuntut sumber daya manusia yaitu karyawan 

untuk memberikan keahlian dan kemampuan terbaik dalam menjalankan pekerjaan mereka. PT. 

.Alfa Scorpii merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan sepeda motor bermerek 

YAMAHA. Adapun produk jenis sepeda motor Matic, Maxi Yamaha, Naked Bike, Sport dan 

Offroad. Sebagai salah satu merek yang sangat diminati yaitu Yamaha Mio, Soul GT, Yamaha 

NMAX dan Fino. Pemasaran dilakukan melalui dealer Yamaha Cabang Adam Malik yang juga 

melayani service sepeda motor resmi Yamaha. Target pemasaran produk yaitu masyarakat 

kotaMedan dan sekitarnya.  

Kepuasan kerja adalah konsekuensi dari harapan karyawan saat menyelesaikan pekerjaan 

di organisasi. Pada saat ini korporasi melihat adanya penurunan kepuasan kerja karyawan yang 

terbukti dengan banyaknya pergantian karyawan yang terjadi pada tahun 2018-2020.  
Tabel 1.1  

Data Turnover Karyawan  
Tahun  Total Karyawan  Jumlah Karyawan Resign  
2018  240  28 orang  
2019  238  31 orang  
2020  232  35 orang  

    Sumber: PT Alfa Scorpii (2018-2020)  

 Penurunan kepuasan kerja terlihat dari karyawan yang mengundurkan diri dari 

perusahaan. Karyawan yang mengundurkan diri memberikan alasan bahwa kepuasan kerja 

mereka belum sesuai yang diharapkan karena masalah pada pemberian kompensasi, jam kerja, 

budaya pekerjaan dan lainnya.  

Komunikasi merupakan bagian pertukaran informasi di dalam karyawan untuk 

membangun hubungan dalam pekerjaan. Pada PT. Alfa Scorpii, komunikasi yang ada diantara 

karyawan belum terjalin dengan baik karena masih sering terjadi penyampaian informasi yang 

tidak lengkap, lalu karyawan sering bekerja tanpa menyampaikan hal yang menyangkut 

pekerjaan dengan rekan kerja, selain itu pada sifat karyawan yang tidak cocok dengan karyawan 

lain, tidak mau mendengarkan pendapat dan sering terjadi salah persepsi memperlihatkan 

bahwa komunikasi yang terjalin diantara karyawan belum berjalan baik.  

Disiplin kerja merupakan ketaatan karyawan dan kesediaan karyawan dalam mengikuti 

setiap peraturan yang berlaku di perusahaan. Pada PT. Alfa Scorpii, masalah disiplin kerja, 

karyawan belum mampu dalam memenuhi disiplin yang ada di perusahaan seperti terlambat 

masuk kerja tanpa alasan jelas, tidak hadir tanpa izin dan tidak memberikan surat sakit, tidak 

berpakaian rapi, makan ketika jam kerja, tidak mengumpulkan laporan harian tepat waktu. 

Berbagai pelanggaran kerja memperlihatkan bahwa karyawan belum mampu dalam bekerja 

dengan disiplin.  

Motivasi karyawan merupakan bentuk semangat kerja yang menjadi pendorong dalam 

menjalankan pekerjaan. Pada PT. Alfa Scorpii Karyawan yang bekerja kurang termotivasi 

dalam bekerja disebabkan karena kurangnya kompensasi yang diterima, lingkungan kerja yang 

tidak cocok, tidak adanya kenaikan jabatan dan tidak adanya penghargaan bagi karyawan yang 

berprestasi dan memiliki kinerja yang unggul. Hal ini membuat karyawan kurang memiliki 

motivasi di dalam menjalankan pekerjaan.  
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Berdasarkan penjelasan dari latar belakang penelitian, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian “Pengaruh Komunikasi, Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap  

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Alfa Scorpii Medan.”  

1.2  Identifikasi Masalah  

1. Komunikasi antara karyawan tidak berjalan baik dan membuat kesalahan dalam 

menjalankan pekerjaan  

2. Disiplin kerja karyawan yang tidak dijalankan dengan baik sehingga pelanggaran 

peraturan yang dilakukan oleh karyawan.  

3. Kurangnya motivasi karyawan dalam menjalankan pekerjaan karena tidak adanya 

pendorong semangat dalam bekerja.  

4. Kepuasan kerja karyawan yang belum tercapai terlihat dari tingginya turnover dari 

karyawan.  
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 1.6  Penelitian Terdahulu  

Sebagai referensi penelitian, peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu. 

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang telah dirangkum 

dalam bentuk tabel  

 

 
 

1.7 Tinjauan Pustaka  

1.7.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja  

Menurut Umam (2012:229), komunikasi digunakan untuk membina persahabatan, 

kepercayaan antar sesama, dan persahabatan di dalam suatu organisasi. 

Menurut Priansa (2016: 293), kepuasan komunikasi terkait pekerjaan dapat diukur 

sebagian melalui komunikasi. Karyawan lebih mampu memahami tanggung jawab mereka dan 

segala sesuatu yang terjadi di dalam bisnis jika ada komunikasi internal yang efektif. 

Robbins dan Judge (2017:224) menegaskan bahwa komunikasi di dalam kelompok adalah 

sarana utama di mana anggota mengekspresikan kebahagiaan dan ketidakpuasan. 

Menurut pendapat para ahli, komunikasi adalah kontak antar pekerja dimana mereka 

mengkomunikasikan informasi untuk membantu pekerjaan.  

1.7.2 Indikator Komunikasi  
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1.7.3 Pengaruh Disiplin Terhadap Kepuasan Kerja  

 
1.7.4 Indikator Disiplin  

Menurut Suhariadi (2013:175), menjelaskan elemen dalam disiplin kerja yaitu:  

1. Kode etik  

2. Pengetahuan tentang hukuman disiplin  

3. Cepat respon  

4. Prosedur banding  

5. Memastikan disiplin adil  

  

1.7.5 Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja  
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Gambar II.1  
Kerangka Konseptual  
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